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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memotivasi wisatawan dalam
mengunjungi destinasi dark tourism serta kontribusi untuk masing-masing faktor dalam
membentuk motivasi tersebut. Minat wisatawan untuk berkunjung kembali ke destinasi dark
tourism di Lawang Sewu juga dianalisa. Metode pengumpulan data dilakukan secara daring
dengan menyebarkan kuesioner menggunakan googleform. Dari 155 data yang terkumpul,
hanya 112 kuesioner yang digunakan untuk pengolahan lebih lanjut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif eksploratori. Hasil penelitian ini mengidentifikasi tujuh
faktor baru yang dinamakan (1) dark experience; (2) historical dan curiosity, (3) ambience
dan nostalgia; (4) a must-see attraction; (5) thrilling experience dan affordable ticket; (6)
referral; dan (7) interest in railway. Motivasi yang berkontribusi terbesar dalam mendorong
kunjungan wisatawan ke Lawang Sewu adalah dark experience. Selain itu, penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa wisatawan masih memiliki minat yang tinggi untuk berkunjung
kembali ke destinasi Lawang Sewu.

Kata kunci: dark tourism, motivasi, minat berkunjung kembali, Lawang Sewu
Abstract

This study aims to determine the factors that motivate tourists to visit dark tourism
destinations and the contribution of each factor in forming local tourist motivation. Tourist
intention to return to dark tourism destinations in Lawang Sewu was also analyzed. The
method of data collection was employed online by distributing questionnaires using
googleform. Of the total 155 data collected, only 112 questionnaires were used for further
analysis. This study uses an exploratory quantitative approach. The results of this study
identified seven new factors , namely: (1) dark experience; (2) historical and curiosity, (3)
ambience and nostalgia; (4) a must-see attraction; (5) thrilling experience and affordable
ticket; (6) referrals; and (7) interest in railways. The biggest contributing motivation in
encouraging tourist visits to Lawang Sewu is dark experience. In addition, this study also
reveals that tourists still have a high interest in revisiting the Lawang Sewu destination.
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PENDAHULUAN

Kematian dan bencana selalu berhasil menarik perhatian masyarakat. Dark tourism
merupakan istilah yang diperkenalkan pada akhir abad ke-19, yang menggambarkan tindakan
perjalanan ke tempat nyata atau tidak, kematian, penderitaan, bencana dan kejadian yang
tampak mengerikan (Ramlee et al., 2018). Istilah dalam dark tourism telah diterima secara
luas di kalangan akademisi maupun media massa (Dunkley et al., 2007). Foley dan Lennon
(1996) pertama kali mendefinisikan dark tourism sebagai hal-hal yang berkaitan dengan
kematian serta bencana yang nyata atau terkait. Seaton (1996) menyatakan bahwa dark
tourism dan atrocity tourism tidak hanya mencakup kematian saja, namun juga mencakup
pengertian yang lebih luas mengenai penderitaan manusia. Meskipun istilah yang digunakan
berbeda-beda, akan tetapi semua istilah tersebut merujuk pada wisatawan yang bepergian ke

tempat-tempat yang berhubungan dengan penderitaan manusia.

Motivasi telah menjadi isu utama dalam pariwisata (Poria et al, 2003) sebab dapat
digunakan untuk memprediksi perilaku perjalanan dan pilihan tujuan wisatawan (Vuuren &
Slabbert, 2012). Motivasi turis didefinisikan sebagai seperangkat elemen yang mempengaruhi
seorang wisatawan untuk terlibat dalam kegiatan wisata dan sebagai elemen yang paling
signifikan dan mendasar dalam industri pariwisata (Khuong, 2014). Oleh sebab itu, penting
bagi pemerintah untuk memahami motivasi dari wisatawan agar dapat merangkai strategi

yang tepat.

Motivasi wisatawan ketika mengunjungi dark tourism telah banyak dilakukan.
Penelitian yg dilakukan oleh Puryova (2013) di Medan Perang Gallipoli Turkey menemukan
motivasi wisatawan mengunjungi dark tourism didorong oleh history dan remembrance. Hasil

ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Isaac & Cakmak (2013) di




Camp Transit Westerbork, Belanda dan Kang et al. (2012) di Taman Perdamaian Jeju, Korea
Selatan yang juga menemukan motivasi wisatawan didorong adanya minat terhadap sejarah
dan empati terhadap korban. Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yan et al.
(2016) di Peninggalan Gempa Beichuan, China yang menemukan motivasi wisatawan
sebagian besar didorong oleh motivasi berlibur yang mana wisatawan mengunjungi dark
tourism sebagai bagian dari rekreasi. Penelitian Biran et al. (2011) di Kamp Kematian
Auschwitz-Birkenau juga menemukan motivasi yang berbeda. Hasil penelitian Biran et al.
(2011) mengungkapkan adanya motivasi wisatawan mengunjungi dark tourism adalah untuk

melihat agar percaya bahwa kejadian tersebut benar-benar terjadi.

Minat untuk mengunjungi kembali tujuan wisata dapat dilihat sebagai jenis pasca
perilaku setelah wisatawan mengunjungi suatu destinasi dan didefinisikan sebagai suatu
pengulangan aktivitas atau mengunjungi kembali suatu destinasi (Cole & Scott, 2004).
Menurut Baker & Crompton (2000) minat berkunjung kembali mengacu pada kemungkinan
pengunjung mengulangi suatu kegiatan atau mengunjungi kembali suatu destinasi. Motivasi
wisatawan merupakan salah satu faktor penting yang mengarah pada perilaku wisatawan dan
memiliki pengaruh terhadap minat berkunjung kembali (Li & Cai, 2012). Banyak peneliti
yang mengungkapkan bahwa wisatawan yang berkunjung kembali akan cenderung
menghabiskan waktu lebih lama, berpartisipasi lebih intensif, dan menyebarkan berita positif

dari mulut ke mulut (Lehto et al., 2004)

Fenomena baru yang disebut dark tourism ini semakin populer dan masyarakat mulai
“menikmati” pengalaman baru dengan situs-situs yang menawarkan kegelapan alih-alih
keindahan (Puryova, 2013). Menurut Kurniawan (2015), dark tourism di Indonesia masih
tergolong tabu. Indonesia memiliki banyak peninggalan sejarah yang diakui karena tragedi

mengerikannya, yaitu Lubang Buaya di Jakarta, Kamp pengungsi Vietnam di Batam, Desa




Trunyan di Bali, dan Lawang Sewu di Semarang. Lawang Sewu dibangun oleh Belanda pada
tahun 1907, objek wisata ini selalu meninggalkan jejak misterius dan menyeramkan bagi
wisatawan yang berkunjung. Pada tanggal 14 Oktober 1945, tidak lama setelah Indonesia
mendeklarasikan kemerdekaannya, gedung Lawang Sewu menjadi tempat terjadinya
Pertempuran Semarang yang berdarah. Banyak yang disiksa dan dieksekusi selama
pertempuran tersebut sehingga tak mengherankan jika banyak wisatawan yang dapat
merasakan esensi “horor” dari tempat tersebut (Fibriyanto, 2021). Tempat ini juga seringkali
dijadikan uji nyali disebabkan karena banyaknya rumor yang menyebutkan bahwa terdapat
makhluk-makhluk mistis di tempat tersebut (Rasyid, 2020). Melalui peristiwa inilah, wisata
Lawang Sewu dapat terbentuk dan menjadi salah satu objek wisata berkonsep dark tourism di

Indonesia.

Wisata Lawang Sewu tidak pernah sepi pengunjung. Faktanya, pada tahun 2018
pengunjung Lawang Sewu mencapai lebih dari satu juta orang. Sebagai perbandingan, pada
tahun 2016, total jumlah pengunjung Lawang Sewu mencapai 861.918 orang, tahun 2017
mencapai 933.945 orang, dan pada tahun 2018 telah mencapai 1.004.171 orang (Purbaya,
2018). Bahkan, meskipun saat pandemi COVID-19 yang telah berlangsung sejak bulan Maret
2020, Lawang Sewu masih mengalami peningkatan jumlah wisatawan. Hal ini terlihat dari
jumlah kunjungan ke Lawang Sewu mencapai kurang lebih 1.200 orang pada saat akhir pekan
dan pada 28 Oktober 2020 jumlah kunjungan mencapai 2.238 pengunjung (Babel, 2020). Hal
ini memberikan sebuah tanda tanya bagi peneliti mengenai apa yang memotivasi wisatawan

untuk berkunjung ke destinasi tersebut.

Penelitian motivasi wisatawan perlu dilakukan untuk mengetahui apa yang
memotivasi pengunjung domestik untuk mengunjungi suatu destinasi, terutama dark tourism.

Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait motivasi mengunjungi




destinasi dark tourism (Yan et al., 2016; Biran et al., 2011; Isaac & Cakmak, 2013; Puryova,
2013; Kang et al., 2012), namun belum banyak penelitian yang melihat minat berkunjung
kembali, secara khusus dalam situasi pandemi COVID-19. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memotivasi wisatawan untuk berkunjung ke
destinasi dark tourism dan peneliti juga ingin melihat seberapa besar minat wisatawan untuk

berkunjung kembali ke Lawang Sewu.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Dark Tourism

Istilah dark tourism pertama kali diciptakan oleh dua peneliti, Foley dan Lennon
(1996), sebagai sarana yang menggambarkan fenomena yang meliputi penyajian dan
konsumsi oleh pengunjung dari pengalaman nyata dan tempat kematian serta bencana yang
dikomodifikasi. Meskipun fenomena ini memiliki banyak istilah, dark tourism cenderung
lebih banyak digunakan sebagai istilah umum yang menggambarkan kematian, kekejaman,
tragedi ataupun kejahatan (Sharpley, 2009).

Wisatawan dark tourism yang mengunjungi destinasi dark tourism secara sengaja
tidak dapat dikategorikan sebagai dasar dari dark tourism, namun sebaliknya wisatawan yang
berkunjung karena kebetulan dikategorikan sebagai dasar dari dark tourism (Foley & Lennon,
1996). Sejalan dengan pemahaman deskriptif dark tourism, peneliti terdahulu menyebutkan
bahwa segala bentuk motivasi kehadiran wisatawan terkait situs gelap telah mencerminkan
motivasi dari dark tourism (Slade, 2003; Ashworth, 2004; Edensor, 2000; Hughes, 2008;
Tarlow, 2005)

Dark tourism telah dikategorikan kedalam “nuansa™ gelap yang memiliki jenjang.

Sebagai contoh, Sharpley (2005) membangun matriks menjadi black, grey, dan pale. Teori ini




menggunakan fungsi supply dan demand dengan ideologi utamanya adalah menganalisis pola
konsumsi pariwisata secara umum (Stone & Sharpley, 2008). Hal ini juga menunjukkan
sejauh mana ketertarikan wisatawan terhadap kematian dengan membagi matriks menjadi
empat corak (Stone & Sharpley, 2008), yaitu: (1) Pale tourism, dimana wisatawan
mengunjungi dark tourism bukan karena rasa ingin tahu, melainkan hanya ingin mengunjungi
semua tempat; (2) Grey tourism demand, dimana mayoritas digandrungi oleh wisatawan
dengan usia di atas 60 tahun dan memiliki ketertarikan terhadap kematian dan peninggalan
sejarah keluarga yang tersisa maupun mencari kenangan masa kecilnya dengan mengunjungi
situs wisata; (3) Grey tourism supply, dimana pemandu wisata memanipulasi pengunjung dan
memberi tahu pengunjung cerita yang salah di balik tempat tersebut untuk menarik wisatawan
dan meningkatkan jejak wisata di tempat tersebut; (4) Black tourism, dimana pengunjung
memiliki makna atau minat yang kuat di balik mengunjungi dark tourism. Adanya daya tarik
yang kuat dengan kematian dimaksudkan untuk memuaskan daya tarik ini.

Penelitian mengungkapkan bahwa wisatawan yang mengunjungi dark tourism
memiliki berbagai alasan, seperti rasa ingin tahu (Isaac & Cakmak, 2014), edukasi (Yan et al.,
2016), tertarik pada sejarah atau kematian (Yankholmes & McKercher, 2015). Dengan
berkembangnya dark tourism di Indonesia, maka penelitian mengenai motivasi wisatawan
dark tourism akan sangat menarik untuk diteliti agar dapat memikat minat para wisatawan

domestik untuk berkunjung ke dark tourism.

Motivasi Wisatawan
Motivasi wisatawan adalah keadaan psikologis individu yang timbul karena adanya
kebutuhan untuk melakukan suatu tindakan (Khan et al., 2018). Menurut Li & Cai (2012),

motivasi adalah kerangka yang muncul karena adanya kebutuhan individu untuk melakukan




jenis tindakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Motivasi seringkali didefinisikan sebagai
keadaan batin individu yang kemudian mengarahkan pada perilaku manusia (Moutinho,
2000). Cohen et al. (2014) menyatakan bahwa motivasi wisatawan dapat mempengaruhi
perjalanan wisatawan ke destinasi tertentu seperti harapan dan sikap, yang kemudian motivasi
akan mempengaruhi loyalitas wisatawan. Teori motivasi berkontribusi dalam menjawab

pertanyaan mendasar mengenai motif individu dalam berwisata (Jang et al., 2009).

Teori hierarki kebutuhan Maslow merupakan teori yang paling populer (Lam & Hsu,
2004). Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Mill dan Morrison (2002) yang
menemukan bahwa motivasi perjalanan terjadi ketika seorang individu sadar akan kekurangan
kebutuhan. Penjelasan ini merujuk pada teori hierarki kebutuhan Maslow akan perilaku
individu yang ditentukan oleh kebutuhan sadar maupun tidak sadar, yang kemudian

membentuk motivasi untuk berperilaku.

Teori motivasi push and pull factor yang diusulkan oleh Dann (1977) telah menjadi
teori yang paling banyak diterima dalam penelitian terkait motivasi perjalanan dibandingkan
teori Maslow (Goossens, 2000; Jang & Cai, 2002). Push factor dianggap sebagai faktor yang
memberikan manfaat psikologis dimana dapat mempengaruhi individu untuk melakukan
perjalanan, sedangkan pull factor adalah faktor yang menarik individu karena dirangsang

adanya daya tarik dari sebuah destinasi (Jang et al., 2009).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui apa yang memotivasi
wisatawan untuk mengunjungi dark tourism. Meskipun demikian, penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa motivasi pengunjung masih belum sepenuhnya diselidiki (Biran et al.,
2011). Motivasi wisatawan telah menjadi aspek penting untuk diteliti dalam industri

pariwisata, hal ini digunakan untuk memprediksi perilaku perjalanan dan pilihan tujuan




(Vuuren & Slabbert, 2012). Ringkasan penelitian terdahulu mengenai motivasi mengunjungi

dark tourism dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Terkait Motivasi Mengunjungi Destinasi Dark tourism

No Peneliti Motivasi ke dark tourism
\ Dark experience, engaging entertainment, unigue learning experience
1 | Lewis et al. (2021) . ' ' '
and casual interest.
2 | Yanetal. (2016) Motivation of emotion, motivation of leisure, dan motivation of curiosity
5 Obligation and education, social reasons, dan curiosity and
3 | Zhenget al. (2016) . .
contemplating life and death
4 [saac & Cakmak Self-Understanding, curiosity, conscience, a ‘must see this’ place, dan
(2013) exclusiveness
Heritage and identity, historical motivation, survivors' guilt, curiosity
5 | Puryova (2013) and novelty seeking, death and dying, nostalgia, education,
remembrance, artifacts, dan sight sacralization
Learning and obligation, social reasons and curiosity, dan educational
6 | Kangetal. (2012) g 8 )
program
. See it to believe it, learning and understanding, famous death tourist
7 | Biranetal. (2011) . . . .
attraction, dan emotional heritage experience
Opposing political regime; knowledge | appreciation of history, culture,
8 | Bigley et al. (2010) and security; curiosity / adventure; war and consequences; and nature-
based tourism
Authenticity, special interest, pilgrimage, thrill | risk seeking, self-
9 | Dunkley (2007) discovery, iconic sites, validation, convenience, remembrance and

empathy, contemplation dan morbid curiosity

Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa motivasi wisatawan mengunjungi dark

tourism telah banyak ditulis oleh peneliti dari dimensi yang berbeda-beda. Dalam penelitian

yang dilakukan oleh Dunkley (2007); Bigley et al. (2010); dan Biran et al. (2011) menemukan

adanya motivasi wisatawan sebagian besar didorong oleh keinginan untuk melihat sebuah

situs dark tourism agar dapat percaya. Situs yang berkaitan dengan peperangan telah diteliti

oleh Puryova (2013) dan Bigley et al. (2010), menemukan adanya kesamaan motivasi dalam




mengunjungi situs peperangan didorong oleh keinginan wisatawan dalam mempelajari sejarah
dari sebuah situs tersebut. Bersamaan dengan Kang et al. (2012) yang juga berpendapat
bahwa faktor edukasi merupakan salah satu faktor penting dalam menarik minat wisatawan
untuk mengunjungi dark tourism. Pandangan ini juga diyakini oleh Biran et al. (2011) yang
menunjukkan bahwa wisatawan termotivasi oleh minat pembelajaran mengenai peristiwa

kematian.

Ashworth dan Hartman (2005) mengidentifikasi bahwa empati terhadap korban dapat
merangsang wisatawan untuk mengunjungi sebuah situs dark tourism. Hal ini dibuktikan
secara empiris oleh penelitian Saleh (2017) di Indonesia dan Isaac & Cakmak (2013) di Kamp
Transit Westerbork, Belanda yang menemukan motivasi tertinggi wisatawan dalam
mengunjungi dark tourism disebabkan oleh simpati dan empati terhadap korban. Tarlow
(2005) mengungkapkan bahwa curiosity merupakan salah satu konsep motivasi yang paling
mendorong wisatawan dalam melakukan kunjungan. Yan et al. (2016); Isaac & Cakmak
(2013); Kang et al. (2012); Biran et al. (2011); Bigley et al. (2010) kemudian menambahkan
dimensi curiosity pada penelitian yang dilakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa curiosity
berpengaruh signifikan dalam memberikan rasa kepuasan terhadap kebutuhan keingintahuan

wisatawan mengenai sebuah situs (Stone, 2009).

Minat Berkunjung Kembali

Minat berkunjung kembali telah diidentifikasi sebagai topik penelitian utama dalam
pariwisata (Li et al., 2018). Minat merupakan awal dari sebuah perilaku yang nampak dan
hanya menjadi keinginan berperilaku hingga ada usaha yang dilakukan untuk mengubahnya

menjadi sebuah perilaku (Ajzen, 1991). Ajzen (1991) mengatakan bahwa minat menjadi




faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku diri seseorang. Menurut Kozak dan Kozak
(2013) istilah revisit intention berasal dari minat perilaku yang dimana minat ini akan
mengarah pada perencanaan untuk melakukan tindakan tertentu. Dalam bidang pariwisata,
perilaku tersebut dapat berupa tindakan untuk mengunjungi kembali suatu destinasi (Pantouw
& Pangemanan, 2014). Maka, dapat disimpulkan bahwa rminat berkunjung kembali
merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap suatu destinasi yang memberikan
keinginan pada wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang dalam jangka waktu tertentu

(Putriet al.,2018)

Balonglu (1999) mengungkapkan bahwa motivasi perjalanan merupakan salah satu
penentu wisatawan untuk mengunjungi kembali suatu destinasi. Viet et al. (2020)
mengungkapkan bahwa minat berkunjung kembali merupakan perilaku wisatawan dimana
wisatawan akan, berkeinginan, kemungkinan dan memastikan bahwa mengunjungi kembali
destinasi yang pernah dikunjungi sebelumnya. Hasil penelitian Viet et al. (2020) menemukan
bahwa daya tarik suatu destinasi memberikan peran penting terhadap minat mengunjungi
kembali suatu destinasi. Lawang sewu merupakan destinasi yang mempunyai daya tariknya
tersendiri, seperti sejarah yang dimilikinya, arsitektur yang mengagumkan, dan suasana yang

menakutkan (Rasyid, 2020).

METODE PENELITIAN

Kuesioner terkait motivasi dikembangkan dari beberapa kajian literatur yang
diadaptasi oleh peneliti (Lewis et al., 2021; Yan et al., 2016; Zheng et al., 2016; Isaac &
Cakmak, 2013; Kang et al., 2012; Biran et al., 2011; Bigley et al., 2010) dan diperoleh 38
pernyataan yang digunakan. Akan tetapi setelah dilakukan uji validitas, terdapat tiga indikator

yang tidak valid (r hitung < r tabel) sehingga hanya 35 indikator yang diolah lebih lanjut.
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Sedangkan untuk pernyataan terkait minat berkunjung kembali sebanyak empat pernyataan
diadopsi dari Viet et al, (2020). Hasil dari Cronbach's Alpha untuk motivasi dan minat
berkunjung kembali menunjukkan angka 0.947 dan 0.969 (lebih besar dari 0.6), maka seluruh
indikator dinyatakan reliabel. Adapun skala nilai yang digunakan menggunakan 5 poin-/ikert
dari 1 (tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksploratori dengan menyebarkan
kuesioner ke wisatawan domestik yang pernah mengunjungi destinasi dark tourism, Lawang
Sewu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah non-
probability sampling dengan purposive sampling dimana kriterianya adalah wisatawan
Indonesia yang berusia minimal 17 tahun dan pernah mengunjungi wisata Lawang Sewu
minimal 1 kali dalam kurun waktu 2 tahun terakhir (Okt 2019 - Nov 2021).

Peneliti menyebarkan kuesioner secara daring melalui aplikasi media sosial yaitu
LINE, Instagram, Facebook, Twitter dan TripAdvisor menggunakan google form kepada 155
responden yang merupakan wisatawan domestik Lawang Sewu dari berbagai provinsi.
Penyebaran kuesioner ini dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2021 hingga 8 November 2021.
Dari 155 kuesioner yang telah disebarkan, terdapat 43 kuesioner yang tidak dapat diolah lebih
lanjut karena tidak memenuhi kriteria, sehingga total kuesioner yang dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut berjumlah 112.

Data yang telah terkumpul diolah dan dianalisa dengan menggunakan SPSS 25.
Analisa statistik menggunakan mean dan standar deviasi serta top bottom two-boxes untuk
menganalisa data secara deskriptif untuk mengetahui faktor apa sajakah yang mendorong
motivasi wisatawan dan minatnya terhadap berkunjung kembali ke destinasi Lawang Sewu.
Besaran persentase Top Two-Boxes ditunjukkan melalui jawaban responden yang memilih

dua skala teratas yaitu nilai 4 dan nilai 5. Sedangkan besaran persentase Bottom Two-Boxes
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ditunjukkan melalui jawaban responden yang memilih dua skala terbawah yaitu nilai 1 dan
nilai 2. Selanjutnya analisa faktor eksploratori dengan menggunakan varimax rotation
digunakan untuk mengidentifikasi dimensi yang berkorelasi terhadap motivasi dari wisatawan

domestik ketika berkunjung ke Lawang Sewu. Dalam pengolahan data ini, hanya eigenvalue

yang lebih besar dari 1.0 dan loading factor yang lebih besar dari 0.4 yang akan digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Mayoritas jenis kelamin responden adalah wanita yaitu sebanyak 64 orang (57,14%)
dengan usia antara 17 hingga 22 tahun (43.86%) dan pendidikan terakhir adalah S1 / Sederajat
(51,79%). Dari total 112 responden, mayoritas responden berprofesi sebagai pelajar /
mahasiswa (43,75%), diikuti oleh wiraswasta (26,79%) melakukan kunjungan ke Lawang
Sewu bersama dengan keluarga / kerabat (45.54%) dan teman (36,61%). Berdasarkan
frekuensi kunjungan ke Lawang Sewu, sebagian besar responden menyatakan telah
melakukan kunjungan ke Lawang Sewu sebanyak satu kali (78,57%) dalam kurun waktu
Oktober 2019 - November 2021 dan berasal dari Jawa Timur 55,35%), diikuti dengan Jawa
Tengah (22,76%), dan Jawa Barat (16,07%). Selain Lawang Sewu, mayoritas responden
pernah mengunjungi destinasi dark tourism lainnya seperti Tugu Peringatan Bom Bali,

Gunung Merapi, museum Lubang Buaya.

Analisa Statistik Deskriptif
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator X10

dengan nilai sebesar 4.54 dimana motivasi wisatawan domestik mengunjungi Lawang Sewu
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lebih dikarenakan Lawang Sewu merupakan tujuan wisata terkenal di Semarang. Selain itu
keinginan untuk menambah  pengalaman berwisata (mean=447) dan melihat bukti
peninggalan sejarah (mean=4.44) serta melihat arsitektur yang indah di Lawang Sewu
(mean=4 44) juga menjadi indikator yang mendorong wisatawan untuk mengunjungi Lawang
Sewu. Sedangkan nilai rata-rata terkecil berada pada indikator X32 dan X22 dimana
wisatawan domestik mengunjungi Lawang Sewu bukan karena ingin mendapatkan
pengalaman spiritual seperti berbicara dengan korban yang telah meninggal (mean=2.09)
maupun karena suasananya yang mistis (mean=2.55).

Sedangkan untuk minat berkunjung kembali ke Lawang Sewu, menunjukkan nilai
rata-rata tertinggi berada pada indikator Y3 (imean=3.68) dan Y2 (mean=3.59) yang berarti
bahwa minat responden untuk mengunjungi kembali Lawang Sewu dapat dikatakan tidak
terlalu tinggi atau cenderung tidak menjadi destinasi utama untuk dikunjungi oleh responden

setelah pandemi COVID-19 mereda.

Tabel 2. Mean dan Standar Deviasi dari Motivasi Mengunjungi Lawang Sewu

Standar
No. Pernyataan Mean -
Deviasi

Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin menceritakan

X1 S5 = = =, . 3.33 1.17
kembali kisah Lawang Sewu kepada generasi selanjutnya

X2 Sil)"‘il mengunju_ngi Lawang Sewu karena ingin melihat bukti 4.44 077
peninggalan sejarah
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena penasaran akan apa yang

X3 ey = = = 4.11 1.03
terjadi di Lawang Sewu

x4 Saya mengunjm}gi LEIWEII‘]g Sewu karena ingin mencari tahu lebih 4.30 080
dalam mengenai daya tarik Lawang Sewu
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mempelajari

X5 : = =, = = 3.06 1.2
sejarah Kereta Api Indonesia
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mempelajari

X6 Yo mengung : £ Pt 3.65 098
sejarah Lawang Sewu
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena penasaran akan penjara di

X7 ] = = = 3.82 1.13
era kolonial Belanda
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena tertarik dengan ruang

X8 = © Ay = = 3.70 1.18
bawah tanah yang ada di Lawang Sewu

X9 Saya meng unjlfugi Lawang Sewu karena tertarik dengan hal-hal 304 141
yang berbau mistis

X10 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena merupakan tujuan wisata 4.54 0.69
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terkenal di Semarang

Saya mengunjungi Lawang Sewu karena merupakan tempat

X11 . 4.40 0.85
bersejarah

X12 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin membuktikan 176 117
sendiri apa yang saya dengar mengenai Lawang Sewu ) )

X13 Saya mengunjung? Lawang Sewu karena ingin merasakan 3.00 124
pengalaman emosional

X14 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena tertarik dengan lokasi 2.05 133
yang terkait kekejaman dan penderitaan manusia ) ’
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin lebih terhubung

X15 = = e = = 3.81 1.04
dengan sejarah Indonesia
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena direkomendasikan oleh

X16 = = = 341 1.23
keluarga, teman atau kerabat
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin menambah

X17 dya mengunjungt Lawang arena g ambe 4.47 0.68
pengalaman berwisata
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mengisi waktu

X18 dya mengunjung: Lawang drenaing g8t Wi 3.91 1.04
luang

X19 Saya mengunjungi Lawang sewu karena ingin memuaskan rasa 262 123
penasaran saya mengenai bagaimana korban meninggal ) ’

X20 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin bertemu dengan 266 125
orang-orang yang memiliki minat yang sama ) ’
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mendapatkan

X21 aya mengunjungt Lawang arena Igin mencapati 401 089
pengalaman baru yang jarang ada di destinasi lainnya
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena Lawang Sewu

X22 merupakan tempat yang dihindari oleh banyak orang karena 2.55 1.31
suasananya yang mistis
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin melihat perubahan

X23 . = = = . = 342 1.26
dari Lawang Sewu setelah direnovasi

x24 Saya meng u1‘1jungi Lzl‘wung Sewu karena merupakan destinasi 401 108
yang harus dikunjungi
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin melihat

X25 dya mengunjungt Lawang arena ing : 444 084
arsitekturnya yang indah

X26 Saya mcuguujuugi Lawang Sewu karena dapat dijadikan tempat 4.26 0.88
untuk berfoto
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena tiket masuk Lawang

X27 ya IETEUnJUnS! 8 £ 3.83 115
Sewu harganya terjangkau

X28 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin menikmati 323 138
pemandangan Lawang Sewu yang indah pada malam hari ) ’

%29 Saya meng unjungi Lawang Sewu karena ingin merasakan suasana 406 086
era kolonial Belanda

X30 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin bernostalgia 3.02 1.24
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin melihat langsung

X31 . . o . . 3.92 1.10
lokasi yang pernah dipublikasikan di media massa
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mendapatkan

X32 pengalaman spiritual seperti berbicara dengan korban yang telah 2.09 121
meninggal
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mengenang

X33 S E = . A = = 271 1.17
kembali peristiwa Pertempuran Lima Hari di Semarang
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena Lawang Sewu

X34 mempunyai berbagai kegiatan yang menarik seperti pameran, 3.34 1.14
kegiatan seni, dan seminar
Saya ingin mengunjungi Museum Kereta Api yang ada di Lawang

X35 ayamg gunjung 4 ApL yang ada di Lawang 3.46 111
Sewu

Minat Berkunjung Kembali 349 1.58

Y1 Saya akan mengunjungi kembali Lawang Sewu setelah pandemi 3.48 115
COVID-19 mereda ) )

Y2 Saya berkeinginan untuk mengunjungi kembali Lawang Sewu 3.59 1.21
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setelah pandemi COVID-19 mereda
Y3 Ada kemungkinan bagi saya untuk mengunjungi kembali Lawang 368 113
Sewu setelah pandemi COVID-19 mereda ) )
Y4 Lawang Sewu menjadi destinasi liburan saya berikutnya setelah 121 126
pandemi COVID-19 mereda -

Analisa Top Two-Boxes atau Bottom Two-Boxes

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah total persentase responden pada Top
Two-Boxes pada indikator pertanyaan mengenai motivasi wisatawan mengunjungi Lawang
Sewu relatif lebih tinggi dibandingkan dengan Bottom Two Boxes-nya. Jika dilihat dari Top
Two Boxes-nya indikator yang paling mendorong memotivasi wisatawan dalam mengunjungi
Lawang Sewu adalah indikator X12, X20, dan X3. Hal ini menunjukan bahwa motivasi para
wisatawan dalam mengunjungi Lawang Sewu sebagian besar disebabkan oleh tujuan wisata
terkenal di Semarang, ingin menambah pengalaman, dan ingin melihat bukti peninggalan
sejarah. Sedangkan, indikator yang memiliki nilai Bottom Two Boxes paling tinggi adalah
indikator X25, X23, X35. Hal ini menunjukan bahwa tanggapan para wisatawan terhadap
indikator mengenai mengunjungi Lawang Sewu karena ingin memuaskan rasa penasaran
mengenai bagaimana korban meninggal, merupakan tempat yang dihindari oleh banyak orang
karena suasananya yang mistis, ingin mendapatkan pengalaman spiritual seperti berbicara
dengan korban yang telah meninggal cmiliki kecenderungan pada jawaban tidak setuju dan

sangat tidak setuju.

Tabel 3. Hasil Top Two-Boxes atau Bottom Two-Boxes Motivasi Mengunjungi Lawang Sewu

Indikator Pernyataan TTB BTB

Saya mengunjungi Lawang Sewu karena merupakan tujuan wisata terkenal di 93.75% | 0.899%

X12
Semarang

X200 |Sayamengunjungi Lawang Sewu karena ingin menambah pengalaman berwisata 92.86% | 1.79%

X3 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin melihat bukti peninggalan sejarah 91.07% | 2.68%
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X28  |Sayamengunjungi Lawang Sewu karena ingin melihat arsitekturnya yang indah 89.29% | 4.46%

X13 |Sayamengunjungi Lawang Sewu karena merupakan tempat bersejarah 89.29% | 5.36%
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mencari tahu lebih dalam mengenai

X5 ya Mensun tng £ & 80 86.61% | 2.68%
daya tarik Lawang Sewu

X29 |Sayamengunjungi Lawang Sewu karena dapat dijadikan tempat untuk berfoto 80.36% | 446%

X4 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena penasaran akan apa yang terjadi di 77.63% | 8.93%
Lawang Sewu

X27 Sfly;l _mengunjungi Lawang Sewu karena merupakan destinasi yang harus 74.11% | 893%
dikunjungi

X34 Saya mengunjungi Lel\‘Jvemg‘Sewu karena ingin melihat langsung lokasi yang 7232% | 12.50%
pernah dipublikasikan di media massa

X21 |Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mengisi waktu luang 69.64% | 9.82%

x24 Saya ‘mengunjungi Lel‘wem‘g §ewu karena ingin mendapatkan pengalaman baru 66.96% | 7.14%
yang jarang ada di destinasi lainnya

X32 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin merasakan suasana era kolonial 66.07% | 11.61%
Belanda

X7 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mempelajari sejarah Lawang Sewu | 65.18% | 11.61%
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena tiket masuk Lawang Sewu harganya

X14 [D0ya DIENSUMURSE Rawang arem ) Amang ALY 65.18% | 16.07%
terjangkau

X30 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena penasaran akan penjara di era kolonial 64.29% | 14.299
Belanda
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin lebih terhubung dengan sejarah

X9 ya MEngUnng £ £ & cenean S 63,399 | 13.39%
Indonesia
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin membuktikan sendiri apa yang saya

X10 | AYa MENSURJURE! Lawang arena me ‘ Apa YAng S| 63399 | 17.86%
dengar mengenai Lawang Sewu

X17 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena tertarik dengan ruang bawah tanah yang 61.61% | 10.71%
ada di Lawang Sewu
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena direkomendasikan oleh keluarga, teman

X1g [>AVE ERSHNIE £ g 54.46% | 22.32%
atau kerabat

X26 Saya mengunjungi Lal\fvemg Sewu karena ingin melihat perubahan dari Lawang 52.68% | 22329
Sewu setelah direnovasi

X38 |Sayaingin mengunjungi Museum Kereta Api yang ada di Lawang Sewu 51% 18.75%

X2 S;lyfl mengunjungi ‘I_,emfemg‘Se\l.fu keu‘enel‘ Lelw;mg Sewu mempunyai berbagai 2821% | 25%
kegiatan yang menarik seperti pameran, kegiatan seni, dan seminar

X37 Saya mengunjungi Lew.*emrg‘Sev.fu_ karena ingin menceritakan kembali kisah 47.30% | 22.30%
Lawang Sewu kepada generasi selanjutnya

X11 |Saya mengunjungi Lawang Sewu karena tertarik dengan hal-hal yang berbau mistis | 47.32% | 32.14%
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Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin menikmati pemandangan Lawang

X31 . . 42.86% | 37.50%
Sewu yang indah pada malam hari
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mempelajari sejarah Kereta Api

X6 |pAE MEngunjungt Lawang arend me PELAr sejar 4 AP 37.50% | 36.61%
Indonesia

X16  |Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin bemostalgia 35.71% | 39.29%

X33 |Sayamengunjungi Lawang Sewu karena ingin merasakan pengalaman emosional | 34.82% | 35.71%
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena tertarik dengan lokasi yang terkait

X15 |pAVd mEngUmungt Lawang seww Karena fer gall foRast yang [ttt 34,829 | 37.50%
kekejaman dan penderitaan manusia
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mengenang kembali peristiwa

X36 [pova MENBUIJINET LAWIRE St & genang pe 26.79% | 48.21%
Pertempuran Lima Hari di Semarang

x22 Sil)’il‘l"l'lc‘l]gl‘ll]jl.ll]gi Lawang Sewu karena ingin bertemu dengan orang-orang yang 25.89% | 47 309
memiliki minat yang sama
Saya mengunjungi Lawang sewu karena ingin memuaskan rasa penasaran saya

X25 |D0ya MERBUIUNG! LAWARS Sewd . P Y4 259 [5357%
mengenai bagaimana korban meninggal
Saya mengunjungi Lawang Sewu karena Lawang Sewu merupakan tempat yang

X23  [DoXd MENSUANRET LAWang SCWL Rarend Lawang Sewl mertpaks pal YARE| 20.54% | 48.21%
dihindari oleh banyak orang karena suasananya yang mistis

X35 Saya mengunjungi Lawang Sewu karena ingin mendapatkan pengalaman spiritual 13.39% | 67.86%

seperti berbicara dengan korban yang telah meninggal

Tabel 4. Hasil Top Two-Boxes atau Bottom Two-Boxes Minat Berkunjung Kembali

Indikator Pernyataan TTB BTB

Y3 Ada kemungkinan bagi saya untuk mengunjungi kembali Lawang Sewu setelah | g0 71% | 14.29%
pandemi COVID-19 mereda

Y2 Saya berkeinginan untuk mengunjungi kembali Lawang Sewu setelah pandemi | 58 939 | 17.86%

N COVID-19 mereda

Y Saya akan mengunjungi kembali Lawang Sewu setelah pandemi COVID-19 | s50¢; 17 .86%
mereda

vi Lawang Sewu menjadi destinasi liburan saya berikutnya setelah pandemi | 41 96% | 26.79%

COVID-19 mereda

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa total persentase jawaban responden

pada Top Two-Boxes pada indikator pernyataan mengenai minat berkunjung kembali ke

Lawang Sewu relatif lebih tinggi dibandingkan dengan Bottom Two Boxes-nya, dimana nilai

setuju dan sangat setujunya memiliki persentase yang lebih tinggi yaitu 41% - 60%
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dibandingkan dengan persentase jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju yaitu sebesar

14% - 26%. Dengan kata lain, responden yang pernah berkunjung sebelumnya memiliki minat
yang tinggi untuk berkunjung kembali ke destinasi yang sama, namun Lawang Sewu bukan

menjadi pilihan destinasi utama responden setelah pandemi COVID-19 mereda.

Analisa Faktor &
2
Analisis faktor dalam penelitian ini bertujuan untuk menyederhanakan beberapa variabel

menjadi faktor yang lebih kecil jumlahnya dengan menggabungkan beberapa variabel menjadi satu
faktor, sehingga terbentuk faktor-faktor yang dominan. Dalam penelitian ini, terdapat 35 indikator
yang akan direduksi menjadi beberapa faktor. Sebelum melakukan analisa faktor peneliti telah
melakukan uji normalitas untuk menguji kenormalan dari distribusi data. Hasil analisa uji
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan 0.07 (>0.05)
sehingga data dikatakan berdistribusi normal dan dapat diproses lebih lanjut (Pallant, 2011).

Kaiser Meyer Olkin (KMO) dan the Bartlett measure of sampling adequacy dilakukan untuk
menguji kesesuaian data sebelum menginterpretasikan hasil dari uji analisa faktor . Nilai KMO yang
didapat adalah 0.837 (>dari 0.05) dan Bartlett’s Test dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 <0.5 (a
= 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang digunakan saling berkorelasi dan
sesuai untuk digunakan analisa faktor. Nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) dari semua
indikator motivasi harus lebih besar dari 0.5 untuk bisa dinyatakan valid. Hasil analisa
menunjukkan bahwa semua indikator menujukkan nilai diatas 0.5, kecuali pada indikator X18 yaitu
dengan MSA 0489, sehingga untuk analisa lebih lanjut indikator tersebut direduksi dan hanya 34
indikator saja yang akan dianalisa lebih lanjut. Dengan factor loading lebih besar dari 0.3 dan nilai
eigenvalue lebih besar dari 1.0 (Pallant, 2011), maka terbentuk tujuh faktor dengan variance
explained sebesar 65421%. Ketujuh faktor terbentuk tersebut dinamakan: dark experience

(13.80%); historical dan curiosity (13.36%); ambience dan nostalgia (11.35%); a must-see
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attraction (8.58%); thrilling experience dan affordable ticket (6 88%); referral (6.01%); dan interest

in railway (5 43%). Ringkasan hasil analisa faktor dapat dilihat di Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisa Faktor dari motivasi mengunjungi Lawang Sewu

Faktor Baru Indikator Motivasi FL VE EV
tertarik dengan ruang bawah tanah yang ada di Lawang Sewu 0787
tertarik dengan lokasi yang terkait kekejaman dan penderitaan 0.755
manusia
tertarik dengan hal-hal yang berbau mistis 0.749
penasaran akan penjara di era kolonial Belanda 0.735
1. Dark ) mg_m ll'IClTIu‘ilSkill] rasa penasaran saya mengenai bagaimana 0.680 13802 | 10746
Experience |korban meninggal
ingin merasakan pengalaman emosional 0.596
ingin membuktikan sendiri apa yang saya dengar mengenai 0568
Lawang Sewu
Lawang Sewu merupakan tempat yang dihindari oleh banyak 0554
orang karena suasananya yang mistis
ingin melihat bukti peninggalan sejarah 0.845
ingin mencari tahu lebih dalam mengenai daya tarik Lawang 0737
Sewu
N ingin mempelajari sejarah Lawang Sewu 0.708
2- H’f’“‘f’“f‘ mgrupelkempfen:pell b;rsejeu'elh ) 0654 | 13358 4.183
and Curiosity ingin lebih terhubung dengan sejarah Indonesia 0.601
penasaran akan apa yang terjadi di Lawang Sewu 0.586
ingin menceritakan kembali kisah Lawang Sewu kepada 0465
generasi selanjutnya
ingin menikmati pemandangan Lawang Sewu yang indah pada 0736
malam hari
ingin bernostalgia 0.696
3. Ambience & Lelwe-u‘lg SCW!.I lTICll’IpPl])’Eli be}'belgeli keg‘iellefn yang menarik 0.645
Nostalgia f;epf:m pil‘l'l’lel‘:ll],‘keglillill] seni, de}n seminar 11.351 2225
ingin melihat arsitekturnya yang indah 0592
ingin merasakan suasana era kolonial Belanda 0567
merupakan destinasi yang harus dikunjungi 0.551
ingin melihat perubahan dari Lawang Sewu setelah direnovasi 0489
merupakan tujuan wisata terkenal di Semarang 0.703
dapat dijadikan tempat untuk berfoto 0.679
4.4 mus{-see ingin melihat langsung lokasi yang pernah dipublikasikan di 0609 | 8583 1421
Attraction media massa
ingin menambah pengalaman berwisata 0.604
ingin mendapatkan pengalaman baru yang jarang ada di 0476
destinasi lainnya
5.Thrilling ingin mendapatkan pengalaman spiritual seperti berbicara 0732
Experience |dengan korban yang telah meninggal
and ingin bertemu dengan orang-orang yang memiliki minat yang 0563 | 6.884 1.360
Affordable |sama
Ticket ment |ingin mengenang kembali peristiwa Pertempuran Lima Hari di 0517
Semarang
tiket masuk Lawang Sewu harganya terjangkau 0511
6. Referral direkomendasikan oleh keluarga, teman atau kerabat 0706 | 6.011 1.233
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ingin mengunjungi Museum Kereta Api yang ada di Lawang 0.801
Sewu 5431 1075
ingin mempelajari sejarah Kereta Api Indonesia 0.683

7. Interest in
Railway

FL: Factor Loadings; VE: Variance Explained; EV: Eigenvalue

Dari hasil analisa faktor, terdapat tujuh faktor baru yang terbentuk dari 34 indikator
yang ada. Dari tujuh faktor ini, faktor yang paling memotivasi wisatawan adalah faktor "dark
experience" yaitu sebesar 13.80%. Hal ini disebabkan oleh wisatawan termotivasi oleh ruang
bawah tanah, lokasi terkait kekejaman dan penderitaan manusia, dan hal-hal yang berbau
mistis. Lawang Sewu merupakan salah satu destinasi yang menyediakan penjara bawah tanah
dengan sejarah yang kelam di Indonesia (Arofani, 2020). Selain itu, hal ini juga dapat
disebabkan oleh kecenderungan perilaku masyarakat Indonesia yang menyukai hal-hal yang
berbau mistis dan yang memacu adrenalin (Kania, 2018). Sehingga untuk mendapatkan
pengalaman tersebut, masyarakat Indonesia cenderung mencari lokasi-lokasi yang memiliki
sejarah terkait penderitaan manusia.

Faktor kedua adalah "historical and curiosity" dengan nilai varians sebesar 13.36%.
Lawang Sewu memiliki banyak sejarah. Mulai dari sejarah terbentuknya NIS di Indonesia,
perebutan wilayah oleh Jepang, penjara bawah tanah yang dibentuk oleh Jepang hingga
pertempuran yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia dalam memperebutkan wilayah
Semarang, Lawang Sewu telah menjadi destinasi yang memiliki daya tariknya tersendiri.
Daya tarik tersebut kemudian memicu rasa penasaran bagi sebagian besar responden.
Responden mengunjungi Lawang Sewu disebabkan karena ingin melihat bukti peninggalan
sejarah, mencari tahu lebih dalam mengenai daya tarik, dan ingin mempelajari sejarah dari
Lawang Sewu.

Faktor ketiga adalah "ambience and Nostalgia" dengan kontribusi varians sebesar

11.35%. Manusia adalah subjek yang menyukai hal-hal yang bersifat indah karena dianggap
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mampu menstimulasi pikiran dan membawa kesenangan tersendiri (Citragani, 2013).
Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa arsitektur dan suasana yang khas juga mampu
memotivasi wisatawan untuk mengunjungi destinasi Lawang Sewu. Faktor keempat adalah "a
must-see attraction" dengan kontribusi sebesar 8.58%. Lawang Sewu merupakan destinasi
yang cukup sering dipublikasikan di media massa sebagai contohnya Sara Wijayanto dan Ria
Ricis di media sosial Youtube dan Dunia Lain di acara TV. Oleh sebab itu, Lawang Sewu
menjadi salah satu tujuan wisata terkenal di Semarang. Fenomena tersebut kemudian dapat
mengakibatkan wisatawan ingin melihat secara langsung lokasi yang sering dipublikasikan di
media massa. Media sosial mampu berperan sebagai media persuasif sehingga dapat
memotivasi wisatawan lain untuk turut mengunjungi destinasi yang sama (Liu et. al, 2019).
Menurut pengamatan penulis, banyak wisatawan domestik yang membagikan foto-foto di
media sosial ketika mengunjungi Lawang Sewu. Saat ini, khususnya Gen Z yang merupakan
mayoritas responden peneliti merupakan generasi yang cenderung memiliki hobi melakukan
perjalanan wisata sembari mencari destinasi yang dapat dijadikan sebagai spot foto (Pertiwi,
2018).

Faktor kelima adalah "thrilling experience and affordable ticket" dengan nilai
varians sebesar 6.88%. Menurut Ayu (2017), ritual berbicara dengan korban yang telah
meninggal merupakan salah satu perilaku budaya yang sudah tertanam di berbagai daerah di
Indonesia. Lebih lagi, Lawang Sewu memiliki suasana dan sejarah yang gelap dimana hal ini
mendukung wisatawan domestik untuk mengunjungi Lawang Sewu terutama untuk
mendapatkan pengalaman spiritual berbicara dengan korban yang sudah meninggal.

Faktor keenam adalah "referral" dengan total varians sebesar 6.01%. Komunikasi
mulut ke mulut merupakan salah satu bentuk komunikasi yang paling efektif bagi wisatawan

dalam pengambilan keputusan ketika memilih suatu destinasi. Keluarga dan teman telah
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diidentifikasi sebagai agen yang dapat diandalkan dalam pemilihan tujuan (Lai et al., 2018).
Oleh sebab itu, rekomendasi dari orang sekitar mampu memotivasi responden untuk
mengunjungi destinasi Lawang Sewu. Faktor ketujuh adalah "interest in railway" memiliki
nilai kontribusi paling kecil dengan nilai sebesar 5.43%. Pada tahun 1904, Lawang Sewu
dibangun sebagai kantor pusat kereta api swasta oleh pemerintah Belanda (Abda, 2019).
Lawang Sewu tidak pernah lepas dengan sejarah terkait kereta api bahkan saat ini gedung
Lawang Sewu dikelola oleh PT. Kereta Api Indonesia (PT. KAI). Akan tetapi, ketertarikan
terhadap kereta api hanya dimiliki oleh orang tertentu saja.

Minat wisatawan untuk berkunjung kembali ke destinasi dark tourism Lawang Sewu
dapat dikatakan cukup tinggi. Meskipun pandemi COVID-19 belum sepenuhnya mereda,
responden masih memiliki keinginan untuk mengunjungi kembali destinasi dark tourism
Lawang Sewu khususnya masyarakat di pulau Jawa. Secara keseluruhan, mayoritas responden
baru pertama kali mengunjungi Lawang Sewu, sehingga rasa penasaran responden masih
dapat dikatakan cukup tinggi. Selain itu, keunikan destinasi seperti arsitekturnya yang khas,
sejarah yang terbentuk dan pengalaman yang disediakan oleh Lawang Sewu memperkuat
minat wisatawan untuk mengunjungi kembali destinasi Lawang Sewu (Zeng, 2017).
Walaupun responden memiliki minat untuk mengunjungi kembali, Lawang Sewu bukan
menjadi destinasi liburan utama bagi responden setelah COVID-19 mereda. Melalui
penelitian ini dapat dikatakan bahwa motivasi wisatawan Indonesia ketika mengunjungi dark
tourism, dalam hal ini adalah Lawang Sewu adalah untuk mengetahui hal-hal yang membuat
turis penasaran akan hal-hal yang menyeramkan yang berada di tempat wisata tersebut

termasuk mengetahui hal-hal yang bersifat mistis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa wisatawan
memiliki kecenderungan untuk mengunjungi Lawang Sewu disebabkan oleh Lawang Sewu
merupakan tujuan wisata terkenal di Semarang, menambah pengalaman berwisata dan ingin
melihat bukti peninggalan sejarah. Selain itu, motivasi wisatawan dalam mengunjungi
Lawang Sewu dapat diklasifikasikan menjadi tujuh faktor dimana secara keseluruhan
berkontribusi sebesar 65.421%. Motivasi terbesar untuk mengunjungi Lawang Sewu adalah
faktor dark experience dimana wisatawan cenderung termotivasi dengan lokasi yang terkait
dengan hal-hal kekejaman, penderitaan, dan juga hal-hal yang berbau mistis, diikuti oleh
historical and curiosity, dan ambience and nostalgia. Minat responden untuk berkunjung
kembali ke destinasi dark tourism Lawang Sewu dapat dikatakan tinggi. Dengan kata lain,
responden masih memiliki minat untuk mengunjungi kembali destinasi Lawang Sewu setelah
pandemi COVID-19 mereda, meskipun Lawang Sewu bukanlah menjadi destinasi utama
responden.

Melalui penelitian ini, peneliti berharap pemerintah khususnya Kemenparekraf untuk
membuat kebijakan-kebijakan yang berguna untuk melestarikan warisan budaya yang ada
seperti pembelajaran edukatif dengan menyediakan sarana berupa video sejarah. Dengan
meningkatnya daya tarik dari Lawang Sewu, peneliti berharap hal ini dapat menarik
wisatawan domestik tidak hanya dari Pulau Jawa saja tetapi juga dari luar Jawa. Selain itu,
melalui penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas wisatawan termotivasi oleh motivasi gelap
seperti kekejaman dan penderitaan manusia, suasana yang mistis dan pengalaman emosional,
sehingga sebaiknya pemerintah tidak mengurangi unsur gelap ketika melakukan renovasi dari
gedung Lawang Sewu. Akan tetapi, berfokus pada pengembangan inovatif seperti

mengadakan event uji nyali, event rumah hantu, dan lain sebagainya.
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Bagi pengelola destinasi, diharapkan dapat menambahkan peran media sosial guna
mempromosikan Lawang Sewu sebagai destinasi dark tourism. Hal ini disebabkan karena
media sosial memiliki pengaruh yang cukup besar di era modern saat ini, sehingga pengelola
destinasi harus secara efektif memasarkan destinasi untuk meningkatkan minat mengunjungi
Lawang Sewu. Selain itu, agar destinasi Lawang Sewu dapat dikenal lebih luas lagi, pengelola
destinasi harus melakukan kerjasama dengan berbagai situs web dan agen tour and travel
seperti traveloka, tiket.com, dan lain sebagainya untuk menyediakan paket wisata yang
menarik. Pengelola destinasi juga harus mampu menyediakan staf yang terlatih dan
berpengalaman untuk membantu wisatawan dalam mendapatkan informasi.

Penelitian selanjutnya dapat meneliti dark tourism lainnya yang ada di Indonesia
seperti Museum Tsunami Aceh, Tugu Peringatan Bom Bali, Museum Lubang Buaya, Makam
Juang Mandor, dan destinasi dark tourism lainnya. Hal ini dikarenakan responden yang
peneliti dapatkan rata-rata pernah mengunjungi dark tourism yang ada di Indonesia, sehingga
penelitian terkait motivasi wisatawan di destinasi lainnya dapat diteliti juga. Selain itu,
peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel moderasi seperti kepuasan dan emosi
wisatawan dalam mengunjungi dark tourism agar mendapatkan pemahaman yang lebih akurat
terkait minat berkunjung kembali. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas sampel yang
ingin diambil seperti pengambilan sampel yang dilakukan pada sisi wisatawan internasional
dan sisi wisatawan domestik agar dapat dilakukan perbandingan antara motivasi dalam

mengunjungi dark tourism dari dua sisi yang berbeda.
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